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Model Rantai Pasok Apel di Jawa Timur

I Gede Agus Widyadanal, Tanti Octavial, Herry Christian Palit!

Abstract: Many researchers have been giving attention to supply chain management for foods
product. Foods products have different characteristics compare to the other products. In this
paper we analyse supply chain of apple in East Java. Supply chain model was developed by
using SCOR model and product flow diagrams. Data were collected using interview with
suppliers, producers and retailers. The results show that supply chain model for apple in East
Java is efficient since there are few players in the chain. However, the supply chain model is not

driven by customer, but it is driven by producer.

Keywords: Supply chain, apple, SCOR, product flow diagram.

Pendahuluan

Rantai pasok produk pertanian menjadi fokus per-
hatian para peneliti akhir-akhir ini. Ahumada dan
Vilalobos, [1] mencatat lebih dari 70 penelitian
mengenai rantai pasok produk pertanian. Mereka
mencatat masih banyak hal yang bias diteliti untuk
rantai pasok produk pertanian. Beberapa penelitian
mengenal masalah rantai pasok produk pertanian
dilakukan antara lain oleh Dabbene, ef al. [2]. Mere-
ka membuat model optimasi rantai pasok produk
makanan segar yang memperhatikan antara biaya
logistik dan persepsi kualitas dari konsumen.

Produk buah-buahan adalah salah satu produk
pertanian yang menarik untuk menjadi satu fokus
penelitian. Perdana dan Kusnandar [3] menyatakan
bahwa konsumen buah-buahan meningkat dengan
peningkatan pendapatan perkapita di negara-nega-
ra Asia Pasifik seperti Korea Selatan, Taiwan dan
China. Pemasok buah-buahan tersebut adalah dari
negara-negara Asia Tenggara termasuk di dalam-
nya adalah Indonesia. Di sisi lain impor produk
buah-buahan di Indonesia juga mulai mengancam
produsen buah-buahan lokal di Indonesia. Oleh ka-
rena itu perlu adanya upaya-upaya perbaikan pena-
naman maupun pengolahan pasca panen agar pro-
duk buah-buahan di Indonesia tidak kalah dengan
produk impor.

Oleh sebab itu penelitian ini mencoba untuk
mengevaluasi jalur rantai pasok produk buah-
buahan di Indonesia dan sebagai studi kasusnya
adalah menggunakan produk buah apel dengan
jalur distribusi di Jawa Timur. Pada penelitian ini
jalur rantai pasok akan dievaluasi dengan meng-
gunakan model yang dikembangkan oleh
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Verdouw, et al. [4]. Verdouw, el al. menggunakan
reference process model dengan alat bantu model
aliran produk, thread diagram dan bustness process
diagram.

Hingga saat ini belum banyak penelitian mengenai
rantai pasok produk makanan terutama buah di
Indonesia. Oleh karena itu penelitian ini diharapkan
menjadi awal dalam analisa rantai pasck produk
buah di Jawa Timur. Makalah ini dibagi dalam lima
bagian dimana di bagian pertama akan dijelaskan
motivasl penelitian ini, bagian kedua menggambar-
kan model Supply Chain Operations Reference
(SCOR). Diagram alir produk apel segar maupun
olahan dijelaskan di bagian ketiga. Bagian keempat
berisi diskusi dan kesimpulan diberikan di bagian
akhir.

Metode Penelitian

SCOR Model Produk Apel

Supply Chain Operatioons Reference (SCOR) model
adalah sebuah model yang dibangun oleh The
Supply Chain Council. Model ini digunakan untuk
memetakan, memberikan perbandingan dan mem-
perbaiki operasi dari satu rantai pasok (Person dan
Araldi, [5]). Model SCOR produk apel di Jawa Timur
berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat pada
Gambar 1.

Plan

Gambar 1. SCOR model produk apel
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Gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat lima ba-
gian dalam rantai pasok buah apel. Pada sisi produ-
sen terdapat lima elemen. Elemen pertama souree,
menganalisa bagaimana mendapatkan benih pohon
apel yang baik. Produsen mendapatkan benih pohon
dari balai desa. Elemen kedua adalah return, elemen
ini menjelaskan tentang bagaimana sistem pengem-
balian. Namun pada elemen ini tidak ada proses
pengembalian ke balai desa. Make, menganalisa
umur dari pohon untuk mengetahui apakah pohon
tersebut sudah waktu panen atau belum. Siklus
panen apel adalah 6 bulan sekali, namun dibutuh-
kan waktu sekitar 7-8 tahun mulai dari bibit apel
untuk menjadi pohon apel. Deliver, elemen ini men-
jelaskan tentang proses pengiriman buah apel ke
distributor, proses pengiriman menggunakan truk
pick up. Terakhir adalah plan, elemen ini merupa-
kan gabungan dari empat elemen sebelumnya.
Elemen ini menganalisa dari penanaman bibit
pohon apel hingga proses pengiriman buah apel ke
distributor.

Distributor juga memiliki lima elemen seperti di sisi
produsen. Elemen source, menjelaskan tentang dari-
mana sumber buah yang didapat oleh distributor,
sumber distributor adalah dari kebun junggo. Ele-
men make, elemen yang menjelaskan proses pengo-
lahan buah apel yang didapat dari producer. Buah
apel akan diolah menjadi beberapa produk yang
nantinya akan dijual, beberapa contoh produk ola-
han adalah sari apel, kripik apel, dan jenang apel.
Buah apel juga bisa dijual secara langsung melalui
pihak marketing dan dijual ke distributor lain. Ele-
men deliver, menjelaskan tentang proses pengirim-
an. Proses pengiriman dilakukan melalui jalur darat
dengan menggunakan truk, pemilihan truk dise-
suaikan dengan lokasi tujuan pengiriman. Truk
yvang memiliki pendingin digunakan untuk pengi-
riman di luar provinsi Jawa Timur. Elemen return,
tidak ada sistem pengembalian ke kebun, karena
terdapat pemilihan grade, jika grade terendah maka
akan digunakan sebagai makanan ternak. Sistem
pengembalian dari retailer dalam bentuk pengu-
rangan nilai transaksi sebesar 2-3% dari semua
komoditi dalam setiap pengiriman. Plan, memper-
baiki sistem secara terus menerus, merencanakan
kebutuhan apel untuk proses produksi, dan meren-
canakan untuk jumlah hasil produksi yang dibutuh-
kan.

Retailer pada rantai pasok merupakan supermarket
seperti Carrefour Sunset Road Bali. Di sisi retailer,
elemen source, sumber didapatkan dari distributor
apel. Elemen make, di sisi retailer buah apel akan
dipesan untuk menjadi stok barang yang nantinya
akan dijual ke konsumen sehingga mereka mema-
kal sistem make to stock. Elemen deliver, hampir
tidak ada pengiriman dari retailer ke konsumen
namun ada pengecualian apabila konsumen
membeli dalam jumlah yang besar. Elemen refurn,
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Gambar 2. Diagram alir produk apel segar

tidak ada sistem pengembalian dari konsumen ke
retatler. Elemen plan, menarik konsumen sebanyak-
banyaknya untuk membeli buah apel.

Diagram alir produk Apel

Diagram alir produk apel dapat dibagi dalam dua
jenis diagram. Diagram pertama menunjukkan
aliran produk apel untuk konsumsi buah segar apel
seperti terlihat pada Gambar 2, sedangkan Gambar
3 menunjukkan diagram alir buah apel yang diolah
menjadi sari apel.

Gambar 2 menggambarkan aliran proses produk
buah apel sendiri mulai dari awal produsen membeli
bahan bakunya hingga produk apel dibeli oleh pe-
langgan melalui pengecer (relailer) tertentu. Aliran
proses apel dimulai pada saat produsen apel men-
dapatkan tunas apel dari pemasok tertentu. Produ-
sen apel akan menanam tunas tersebut hingga
alhirnya menjadi pohon apel yang siap panen. La-
ma waktu yang dibutuhkan pohon apel mulai dari
tunas hingga menjadi pohon siap panen adalah 7-8
tahun. Setelah apel siap panen, maka petani akan
memetik dan langsung dikumpulkan dalam gudang
sementara untuk akhirnya langsung dikirim ke
distributor. Distributor dalam konteks ini sekaligus
adalah produsen buah apel namun melalui divisi
lrading yang menangani penjualan apel. Pada
proses distribusi ini, apel akan dipilah sesuai
ukuran yang menentukan kualitas dan dibersihkan
dengan cara dilakukan pembersihan agar apel
bersih. Tahap pengemasan juga dilakukan berdasar-
kan permintaan calon pelanggan. Pengemasan
menggunakan kardus digunakan jika pelanggan
adalah pengecer atau supermarket. Apel yang sudah
dibersihkan, dipilah dan dikemas, akan langsung
dikirim sesuai pesanan pelanggan.

Apel yang sampai ke tangan retailer akan langsung
dicek kualitasnya apakah sesual pesanan atau
tidak. Buah apel yang telah memenuhi kualifikasi
yvang ditetapkan, maka apel akan langsung dikemas
ulang sesuai keinginan pihak supermarket/retailer
agar menarik calon konsumen akhir yakni pero-
rangan.
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Gambar 3. Diagram alir produk sari apel

Gambar 3 menggambarkan aliran proses produk
sari apel mulai dari buah apel hingga produk sari
apel yang jatuh ditangan pelanggan melalui penge-
cer. Aliran proses sari apel dimulai pada saat pro-
dusen apel mendapatkan tunas apel dari pemasok
melalui balai desa. Produsen apel akan menanam
tunas tersebut hingga akhirnya menjadi pohon apel
yang siap panen. Lama waktu yang dibutuhkan
pohon apel mulai dari tunas hingga menjadi pohon
siap panen adalah 7-8 tahun. Setelah apel siap
panen, maka petani akan memetik dengan cara
diputar dan dimasukkan ke dalam keranjang kecil.
Keranjang kecil yang sudah penuh maka akan di-
masukkan ke dalam keranjang panen dan langsung
dikumpulkan dalam gudang sementara untuk
akhirnya langsung dikirim ke distributor dengan
menggunakam truk.

Distributor dalam hal ini adalah sama dengan
produsen buah apel melalui divisi industri yang
menangani proses pembuatan sari apel, kripik apel
dan jenang apel. Pada proses distribusi ini, apel
akan dipilih sesuai ukuran yang menentukan
kualitas dan dibersihkan dengan kain agar apel ber-
sih. Tahap selanjutnya merupakan proses pembuat-
an sari apel. Untuk sari apel yang telah memenuhi
kualifikasi, maka akan dikemas dalam bentuk gelas
plastik dan biasanya dimasukkan ke kulkas agar
menarik calon pembeli. Pengemasan menggunakan
kardus digunakan jika pelanggan adalah pemasok
atau supermarket sari apel yang sudah akan siap
dikirim sesuai pesanan pelanggan. Sari apel yang
sampai ke tangan pengecer akan langsung dicek
kuantitasnya apakah sesuai pesanan atau tidak.

Hasil dan Pembahasan

Model SCOR dan diagram alir menunjukkan bahwa
proses perencanaan yang meliputi pencarian pema-
sok, pembuatan produk dan pengiriman produk
untuk buah apel sudah berjalan dengan efisien.
Pelaku dalam jalur rantai pasok juga tidak banyak
dimana hanya melibatkan produsen yang sekaligus

berperanan juga sebagai distributor dengan pihak
petani dalam konteks kerjasama yang saling
menguntungkan. Setelah 1itu produk langsung
didistribusikan ke pengecer dan ke konsumen.

Model SCOR dan diagram alir juga menunjukkan
bahwa jalur rantai pasok lebih didorong oleh produ-
sen daripada oleh konsumen. Produsen memper-
kirakan permintaan konsumen untuk kemudian
dibuatkan perencanaannya. Walaupun jalur rantai
pasok lebih didorong oleh produsen daripada oleh
konsumen akan tetapi distribusi berjalan dengan
baik karena kapasitas produksi tidak terlalu besar
disebabkan oleh keterbatasan lokasi pertanian yang
memerlukan suhu udara tertentu. Selain itu upaya
pembuatan sari apel maupun produk apel yang lain
akan sangat membantu disaat jumlah permintaan
lebih sedikit daripada jumlah produksi.

Jalur rantai pasok yang efisien akan memudahkan
produk apel lokal bersaing dari segi harga maupun
kesegaran. Permasalahan pada buah apel lokal ti-
dak pada jalur rantai pasok tetapi lebih pada
perbedaan jenis apel lokal dibandingkan dengan
apel impor schingga konsumen memproleh keun-
tungan dengan dapat memilih apel dengan jenis
yvang berbeda. Namun demikian upaya perbaikan
jalur rantai pasok masih dapat dilakukan dengan le-
bih memperhatikan keinginan konsumen akhir di-
sebabkan poin utama rantai pasok adalah bagai-
mana memberikan nilai yang diharapkan oleh kon-
sumen dengan memperhatikan keuntungan untuk
setiap pemain dalam jalur rantai pasok yang ada.

Simpulan

Dalam makalah ini telah dibahas jalur rantai pasok
buah apel untuk mengevaluasi efisiensi jalur rantai
pasok buah apel dalam rangak perbaikan daya
saing buah lokal terhadap buah impor. Evaluasi
dilakukan dengan melakukan analisa dari model
SCOR dan diagram alir produk. Rantai pasok buah
apel dibagi dua yaitu rantai pasok untuk produk
buah apel segar dan rantai pasok untuk produk
olahan yang diantaranya adalah sari apel. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa aliran rantai pa-
sok buah apel sudah efisien, dengan tidak melibat-
kan banyak pemain walaupun pasokan lebih dido-
rong oleh oleh produsen (producer driven) diban-
dingan dengan oleh konsumen (consumer driven).
Penelitian berikutnya dapat dilakukan dengna
melakukan analisa perubahan model menjadi con-
sumer driven dan melihat apakah model ini bisa
menghasilkan keuntungan yang lebih baik bagi
semua pemain di dalam jalur rantai pasok diban-
dingkan dengan kondisi saat ini.
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